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Abstrak
Program SAMSAT drive thru merupakan inovasi layanan pengesahan STNK dan pembayaran pajak yang memungkinkan transaksi tanpa turun dari kendaraan, hadir sebagai solusi terhadap kendala SAMSAT pada layanan konvensional seperti antrean panjang dan waktu yang tidak fleksibel, yang sebelumnya menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program Samsat Drive Thru dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bengkulu, sebagai salah satu upaya inovatif pelayanan publik guna mempermudah proses pembayaran pajak dan meningkatkan penerimaan daerah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan teori  efektivitas program menurut Budiani, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan, dan pemantauan program.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum program Samsat Drive Thru telah memberikan dampak positif dalam peningkatan kepatuhan wajib pajak; hal ini terlihat dari peningkatan jumlah pengguna layanan drive thru dari tahun ke tahun serta kenaikan penerimaan pajak kendaraan bermotor yang cukup signifikan, khususnya pada tahun 2021 dan 2025.. Namun demikian, efektivitas program ini belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala dalam hal pemerataan informasi dan sosialisasi program kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama di kalangan wajib pajak usia lanjut atau masyarakat dengan akses teknologi yang terbatas. Selain itu, masih ditemukan masyarakat yang menunggak pajak akibat kurangnya kesadaran dan edukasi mengenai pentingnya membayar pajak tepat waktu.
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Abstract
The SAMSAT drive-thru program is an innovative vehicle registration (STNK) validation and tax payment service that allows transactions without getting out of the vehicle. It is a solution to SAMSAT constraints on conventional services such as long queues and inflexible hours, which previously led to low taxpayer compliance. This study aims to analyze the effectiveness of the Samsat Drive-Thru program in improving motor vehicle taxpayer compliance in Bengkulu City, as an innovative public service effort to simplify the tax payment process and increase regional revenue. This study uses a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of in-depth interviews, field observations, and documentation analyzed using Budiani's theory of program effectiveness, namely the accuracy of program targets, program socialization, goal achievement, and program monitoring. The results of the study indicate that in general the Samsat Drive-Thru program has had a positive impact on increasing taxpayer compliance; this is seen from the increase in the number of drive-thru service users from year to year and a significant increase in motor vehicle tax revenue, especially in 2021 and 2025. This service is considered capable of overcoming most of the conventional problems such as long queues and limited service time, because it provides convenience without having to get out of the vehicle. However, the program's effectiveness has not been fully optimized due to challenges in disseminating information and disseminating it to all levels of society, particularly among elderly taxpayers or those with limited access to technology. Furthermore, some individuals are still found to be in tax arrears due to a lack of awareness and education about the importance of timely tax payments.
Keywords: Effectiveness, Samsat Drive-Thru, Taxpayer Compliance, Motor Vehicle Tax, Public Service.

PENDAHULUAN
Pemerintahan Negara Republik Indonesia terstruktur dalam provinsi, yang kemudian dibagi lagi menjadi Kabupaten dan Kota. Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan dan pelayanan kepada masyarakat, setiap daerah memiliki hak dan kewajiban untuk mengatur dan mengelola urusan pemerintahannya sendiri. Untuk mendukung biaya penyelenggaraan pemerintahan, setiap daerah juga berhak menarik pungutan dari masyarakat berupa pajak (Fadeli, 2024).
Pajak merupakan salah satu sumber Penerimaan Negara yang bersifat potensial dan juga penerimaannya dapat mencerminkan kebersamaan masyarakat dalam membiayai Pembangunan Negara. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, selain untuk pembiayaan Negara, pajak juga digunakan untuk kepentingan Daerah.
Menurut (Nusa & Panggalo, 2022) dalam konteks otonomi daerah, pendapatan daerah berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh melalui Pajak Daerah, Retribusi Daerah, serta hasil pengelolaan kekayaan daerah yang terpisah. Pajak Daerah merupakan salah satu sumber penerimaan daerah yang harus dibayar oleh individu atau badan secara wajib, Salah satu jenis pajak daerah yaitu pajak kendaraan bermotor (Kilo, 2015). Selanjutnya menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Pasal 1 Tahun 2021, “Pajak Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bemotor”.
Kendaraan bermotor yang dimaksud disini ialah semua kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar. Pelaksanaan pembayaran PKB dilakukan di Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). Masyarakat yang semakin modern dengan tingkat rutinitas yang berkembang pesat menuntut pemerintah daerah untuk meningkatkan pelayanan publik, terutama dalam bidang layanan pembayaran pajak kendaraan bermotor (Rizal & Hidayah, 2018).
Dalam hal ini, terdapat integrasi antara Kepolisian Republik Indonesia (POLRI), Dinas Pendapatan Kota, dan Jasa Raharja, yang menyediakan berbagai layanan dan proses administrasi terkait pajak kendaraan bermotor (Nurcahyamita, 2019). Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap Kendaraan Bermotor Pasal 22, menyebutkan bahwa perbaikan kualitas pelayanan di Kantor Bersama Samsat dapat dilakukan melalui pembentukan unit pembantu. SAMSAT (Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap) merupakan kerjasama terpadu antara POLRI, PT Jasa Raharja (Persero), dan Bapenda. Ketiga lembaga ini memiliki perannya masing-masing, di mana POLRI bertanggung jawab atas penerbitan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK), sedangkan Bapenda menentukan besaran pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. SAMSAT berfungsi sebagai birokrasi pemerintah yang memberikan pelayanan pajak kepada masyarakat (Almahbuby, 2021).
Namun, masyarakat sering menghadapi berbagai permasalahan terkait penyelenggaraan pelayanan publik, seperti antrian panjang saat melakukan pembayaran pajak dan pengurusan STNK Selain itu permasalahan waktu pelayanan kerja Samsat yang bersamaan dengan waktu kerja masyarakat. Seringkali masyarakat harus meninggalkan aktivitasnya atau meminta izin tidak masuk agar dapat melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor (Octovian, 2021). Dengan adanya permasalah tersebut maka banyak masyarakat yang menggunakan biro jasa untuk menyelesaikan pelayanan dari pada mengurus sendiri. Padahal biro jasa tersebut menyebabkan masyarakat yang mengurus sendiri lama menunggu, karena jika menggunakan biro jasa dapat didahulukan dalam pembayaran. sehigga dengan adanya biro jasa tersebut masyarakat menjadi kesal terhadap pelayanan yang dilakukan oleh samsat (Fitriani & Bazarah, 2022). 
Didalam direktorat jendral pajak, wajib pajak merupakan pelanggan yang harus dijaga hubungannya dengan baik, karena jika wajib pajak diperlakukan dengan baik maka mereka akan merasa puas, dan mereka akan memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak, sehingga penerimaan pajak akan meningkat (Bambang, 2023) Kota Bengkulu tidak lepas akan permasalahan yang terjadi seperti permasalahan yang ada di kota-kota lain. Seiring berkembangnya zaman membuat perkembangan teknologi semakin baik. Adanya perkembangan teknologi telah memberikan banyak ide-ide baru untuk menciptakan beragam perubahan-perubahan yang dapat memudahkan pelayanan. 
Pemerintah terus berinovasi untuk memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang sering muncul dalam pelayanan pajak. Salah satu upaya tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi yang tepat guna untuk meningkatkan kualitas layanan. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah penambahan unit pelayanan pajak melalui penyederhanaan konsep layanan dari yang konvensional menjadi berbasis virtual (Sanadi et al., 2024). Penggunaan perangkat elektronik canggih dalam pelayanan pajak sangat mempermudah proses pembayaran pajak. Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Bengkulu diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6  Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Perubahan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah Provinsi Bengkulu. Pajak Kendaraan Bermotor menjadi penopang penerimaan pendapatan daerah karena memiliki kontribusi besar di Kota Bengkulu. Hal itu dikarenakan pertambahan jumlah penggunaan kendaraan bermotor di Kota Bengkulu yang naik secara signifikan setiap tahunnya dibandingkan dengan Kabupaten lain di Provinsi Bengkulu.
Kepatuhan wajib pajak merupakan hal yang penting untuk meningkatkan penerimaan pajak. Dalam hal ini, Kantor SAMSAT Kota Bengkulu bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah serta menyediakan pelayanan optimal kepada masyarakat. Seiring dengan perkembangan dan pembangunan, SAMSAT Kota Bengkulu terus melakukan perbaikan dalam berbagai aspek untuk memastikan kebutuhan masyarakat terpenuhi.
Untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak kendaran bermotor, SAMSAT Kota Bengkulu memperkenalkan berbagai inovasi program layanan salah satu nya yaitu Program SAMSAT Drive Thru. SAMSAT Drive Thru merupakan program yang dirancang untuk memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan waktu pelayanan yang lebih cepat dari pada layanan pembayaran pajak kendaraan bermortor lainnya, bahkan pemilik kendaraan tidak perlu turun dari kendaraannya, Program layanan ini dirancang untuk memberikan kenyamanan dan efisiensi, mirip dengan konsep restoran cepat saji, di mana proses dapat dilakukan dengan cepat dan mudah.
Program Samsat Drive Thru di Kota Bengkulu merupakan inovasi layanan publik yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Data menunjukkan bahwa sejak diterapkan, layanan ini berhasil meningkatkan penerimaan pajak secara signifikan, dari Rp5,36 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp11,48 miliar pada 2021, dan terus naik menjadi Rp12,76 miliar pada 2022. Kemudahan layanan yang tidak mengharuskan wajib pajak turun dari kendaraan telah menarik minat masyarakat dan mempercepat proses pembayaran pajak.
Namun demikian, efektivitas program ini belum sepenuhnya maksimal. Masih ditemukan banyak wajib pajak yang menunggak pembayaran, terutama akibat rendahnya kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya membayar pajak tepat waktu. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala Jasa Raharja Bengkulu, yang mengungkapkan bahwa kepatuhan masyarakat masih rendah, bahkan terjadi penurunan pendapatan pajak sebesar 9,39% pada awal 2024 dibandingkan tahun sebelumnya, ditandai dengan menurunnya jumlah kendaraan yang melakukan daftar ulang.
Melihat kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efektif program Samsat Drive Thru dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Fokus penelitian mencakup analisis terhadap berbagai kendala seperti kurangnya edukasi, belum meratanya sosialisasi, serta lemahnya pengawasan dan penegakan hukum. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kualitas layanan, memperkuat pemanfaatan teknologi informasi, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam membayar pajak secara tepat waktu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2024 hingga Februari 2025 dengan lokasi penelitian berada di layanan Samsat Drive Thru yang beroperasi di Kantor Mal Pelayanan Publik (MPP) Kota Bengkulu, beralamat di Jl. Basuki Rahmat No. 40, Kelurahan Sawah Lebar Baru, Kecamatan Ratu Agung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial yang terjadi secara mendalam dan sistematis (Anggito & Setiawan, 2018). Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha menjelaskan karakteristik efektivitas layanan Samsat Drive Thru berdasarkan data empiris yang dikumpulkan secara langsung dari subjek dan objek penelitian. Fokus penelitian ditetapkan berdasarkan rumusan masalah, yaitu efektivitas program yang diukur menggunakan empat indikator utama menurut Budiani (2007): ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan, dan pemantauan program. Keempat indikator tersebut menjadi acuan dalam mengkaji sejauh mana layanan ini mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dan observasi terhadap informan yang telah ditentukan secara purposive sampling, yaitu mereka yang dianggap memiliki pengetahuan mendalam tentang pelaksanaan layanan Samsat Drive Thru, termasuk pejabat Samsat, Ditlantas Polda, dan masyarakat pengguna layanan. Adapun total informan berjumlah tujuh orang yang terdiri dari empat pejabat terkait dan tiga masyarakat pengguna layanan. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen resmi, laporan, arsip, dan buku literatur yang relevan (Satori & Komariah, 2009). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara mendalam, observasi langsung di lokasi layanan, serta dokumentasi terhadap struktur organisasi dan kebijakan layanan Samsat Drive Thru. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, guna memastikan bahwa data yang diperoleh kredibel dan dapat dipercaya, sesuai standar validitas dalam penelitian kualitatif.
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung sejak tahap awal penelitian hingga pelaporan akhir. Peneliti menerapkan model analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan dari wawancara dan observasi, serta merangkum tema-tema penting yang berhubungan dengan indikator efektivitas program. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif, tabel, dan deskripsi tematik untuk memudahkan analisis hubungan antar komponen. Tahap terakhir adalah verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan bukti yang telah terkumpul dan diuji validitasnya secara berulang. Keseluruhan proses ini bertujuan untuk menghasilkan interpretasi yang objektif dan menyeluruh terhadap efektivitas program Samsat Drive Thru dalam mendorong kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu.





HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Program Samsat Drive Thru
Pelayanan publik pada dasarnya mencakup berbagai aspek kehidupan yang sangat luas. Memberikan pelayanan adalah tugas utama dan hakiki dari aparatur pemerintah sebagai pelayan negara. Pemerintah memiliki fungsi untuk menyediakan pelayanan publik yang baik kepada masyarakat, mulai dari pelayanan dalam bentuk peraturan hingga berbagai layanan lain yang bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat (Widyantika et al., 2023). Menurut Goetsch dan Davis dalam Hardiyansyah (2011) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berkaitan dengan memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan. Pelayanan dianggap berkualitas jika dapat menyediakan produk dan layanan sesuai dengan harapan serta kebutuhan pelanggan. 
Salah satu pelayanan yang diberikan oleh pemerintah adalah pelayanan pembayaran pajak yang mudah dan cepat melalui SAMSAT Drive Thru. SAMSAT Drive Thru merupakan salah satu inovasi pelayanan publik yang dihadirkan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor tanpa harus turun dari kendaraan. Layanan ini menjadi solusi praktis dalam mempercepat proses administrasi perpajakan di Kota Bengkulu. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala dan kekurangan yang ditemui, baik dari sisi teknis maupun non-teknis. 
Oleh karena itu, evaluasi secara berkala sangat diperlukan guna mengoptimalkan kualitas pelayanan Drive Thru, agar ke depan dapat lebih efektif, efisien, dan mampu memenuhi harapan masyarakat sebagai pengguna layanan. Menurut Budiani efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani (2007). Kriteria efektivitas tersebut mencakup ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program. 
Dari empat kriteria ini, proses pelayanan dapat dinilai dalam menentukan keberhasilannya. Temuan dalam penelitian Efektivitas Program Samsat Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu adalah sebagai berikut:
Ketepatan Sasaran
Program Menurut Budiani (2007:53), "Ketepatan sasaran program" mengacu pada seberapa baik peserta program sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap program dibuat dengan tujuan dan target tertentu. Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang mencakup indikator ketepatan sasaran program, efektivitas dilihat dari sejauh mana pengguna SAMSAT Drive Thru sesuai dengan target yang telah ditentukan. Meskipun belum sepenuhnya sempurna, ketepatan sasaran program ini dinilai cukup tepat. 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah dilakukan di Kantor SAMSAT Drive Thru dan BAPENDA Bengkulu yang berkaitan dengan Efektivitas Program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu bahwa masyarakat pengguna SAMSAT Drive Thru ini sudah sangat berkembang dan cukup diminati dikalangan masyarakat. Dari tahun 2023 sebanyak  17.841 unit kendaraan mengalami peningkatan ditahun 2024 dengan total 21.530 unit kendaraan dan ditahun 2025 per tanggal 05 Mei 2025 dengan total sementara 6.488 unit kendaraan. 
Tabel 1. Jumlah Masyarakat yang Menggunakan SAMSAT Drive Thru Pada Tahun 2023-  2025
	 NO
	
	Lokasi Pelayanan
	Jenis Penerimaan
	Jumlah

	
	Tahun
	
	PKB
	BBN-KB
	Unit
	Realisasi

	1
	2023
	MPP Kota
	11.167.634.000,00
	0
	17.841
	11.167.634.000,00

	2
	2024
	Bengkulu
	14.415.760.000,00
	0
	21.530
	14.415.760.000,00

	3
	2025
	(Drive Thru)
	4.583.815.000,00
	0
	6.488
	4.583.815.000,00


Sumber: SAMSAT Provinsi Bengkulu
Dilihat dari data di atas masyarakat yang menggunakan SAMSAT Drive thru setiap tahunya meningkat Jumlah ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam menggunakan SAMSAT Drive Thru sudah mencapai target yang diharapkan, yang menandakan sudah memiliki strategi lebih efektif dalam sosialisasi dan edukasi tentang manfaat program SAMSAT Drive Thru ini ini. Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Ketepatan sasaran program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah berjalan dengan baik dan efektif.
Sosialisasi Program
Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani (2007:53), indikator sosialisasi program meliputi kemampuan dalam menyebarkan informasi program kepada karyawan. Sosialisasi program ini dianggap sudah efektif dan optimal meskipun tidak dilakukan secara langsung kepada masyarakat. Sosialisai program merupakan kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program, sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat sehingga masyarakat mengerti apa yang diinginkan pemerintah pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya (Triwidyaningsih, 2024). 
Pengetahuan yang dimaksudkan adalah mengenai cara pengoperasian/penggunaan SAMSAT Drive Thru, alur pelayanan dan apa saja syarat yang dibutuhkan dalam membayar pajak. Kemudian target dari sasaran program tersebut faham tentang program yang diluncurkan. Setiap masyarakat yang mempunyai kendaraan diwajibkan untuk membayar pajak kendaraan tahunan maupun per lima tahun sekali. Maka dari itu untuk agar pelaksanaan aplikasi SAMSAT ini bisa berjalan dengan lancar dibutuhkan sosialisasi untuk memperkenalkan program tersebut serta fungsinya. 
Tabel 2.  Sosialisasi Mengenai Program Layanan SAMSAT Drive Thru
	No
	Bentuk Sosialisasi
	Tempat Sosialisasi

	1
	Palang Samsat Drive Thru
	Mal Pelayanan Publik

	2
	Spanduk Informasi Alur Layanan SAMSAT Drive Thru
	Mal Pelayanan Publik

	3
	Sosialisasi digital/daring 
	Pada Akun Instagram:
@samsatbengkulu
@dpmptspkotabkl
@bapenda_provbengkulu
Pada akun Tiktok jasaraharja_bengkulu_
Pada Akun Facebook: Dit Lantas Polda Bengkulu


Berdasarkan Tabel diatas  dan hasil wawancara yang sudah dilakukan di Kantor SAMSAT Drive Thru, sosialisasi sudah dilaksanakan baik dengan menggunakan media sosial, RRI Spanduk dan Sebagai salah satu bentuk sosialisasi, kami juga telah melakukan pemasangan reklame di bagian depan area layanan, khususnya di lokasi SAMSAT Drive Thru. Sementara itu dalam hasil penelitian di lapangan bahwa masyarakat pengguna sudah jelas memahami program Drive Thru yakni seperti apa cara atau alur pembayaran pajak di SAMSAT. Dengan tanpa ribet masyarakat pengguna langsung mengantre dengan kendaraan mereka masing-masing dan disaat giliran mereka tiba diloket pembayaran pajak, maka pengguna tinggal memberikan berkas yang diperlukan untuk diberikan ke petugas SAMSAT Drive Thru. 
Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Sosialisasi program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah tercapai dan berjalan dengan baik, tetapi perlu disosialisasikan lagi agar lebih dikenal oleh seluruh masyarakat terutama di Kota Bengkulu.
Tujuan Program
Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani (2007:53), indikator pencapaian tujuan program digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pelaksanaan program SAMSAT Drive Thru sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. SAMSAT Drive Thru yang merupakan inovasi layanan publik yang diselenggarakan oleh Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) dengan tujuan untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor secara cepat, praktis, dan tanpa harus turun dari kendaraan. 
Tujuan utama dari SAMSAT Drive Thru adalah meningkatkan kualitas pelayanan publik, mempercepat proses administrasi, serta mendorong kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Pelaksanaan layanan ini menunjukkan efektivitas dalam memberikan kemudahan akses bagi masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau kondisi khusus yang menyulitkan untuk mengikuti proses pelayanan secara konvensional (Andika, 2024). Penggunaan sistem ini juga dinilai lebih praktis dan efisien, dengan alur pelayanan yang lebih singkat dan sederhana, sehingga mengurangi waktu tunggu dan potensi antrean panjang. 
Keberhasilan program ini dapat diukur melalui beberapa indikator utama, di antaranya adalah peningkatan jumlah wajib pajak yang memanfaatkan layanan drive thru serta pertumbuhan realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor setelah layanan ini diterapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program telah memberikan dampak positif terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Selain aspek kuantitatif, kualitas pelayanan juga menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan program. Kecepatan layanan, kejelasan informasi, dan keramahan petugas berkontribusi dalam menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna. 
Ketika masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan, maka kemungkinan besar mereka akan kembali menggunakan layanan tersebut dan bahkan merekomendasikannya kepada orang lain. Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Tujuan program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah efektif.
Pemantauan Program
Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani (2007:53), indikator pemantauan program mencakup kegiatan yang dilakukan setelah program berlangsung sebagai bentuk perhatian pelaksana program terhadap masyarakat. Pemantauan terhadap pelaksanaan program SAMSAT Drive Thru merupakan bagian penting dalam menjaga kualitas layanan publik yang efektif dan efisien. Pemantauan dilakukan dengan tujuan untuk mengawasi kesesuaian pelaksanaan program dengan rencana yang telah ditetapkan, serta mendeteksi adanya penyimpangan atau kendala dalam pelaksanaannya (SAKIR, 2024). 
Kegiatan ini mencakup pengecekan langsung terhadap kelengkapan dokumen, kesesuaian data fisik dengan sistem, serta pencatatan masalah-masalah yang muncul selama proses layanan berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemantauan program layanan SAMSAT Drive Thru di Bengkulu telah dilakukan secara rutin dan terstruktur melalui sistem online SEJALU, yang memungkinkan petugas untuk mengakses data harian guna memastikan efektivitas dan efisiensi layanan. Evaluasi program juga dilakukan secara berkala setiap bulan untuk mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi, terutama terhadap kendala teknis maupun non-teknis seperti keterbatasan atap saat hujan yang mengganggu kenyamanan pengguna, khususnya pengendara roda dua. 
Tanggapan dari petugas dan pengguna menunjukkan bahwa sistem pengawasan ini berjalan cukup baik, dengan tindak lanjut berupa pelatihan petugas, penyesuaian prosedur, serta penyempurnaan fasilitas dan sistem. Dengan pendekatan yang berkelanjutan dan responsif terhadap masukan pengguna, pemantauan ini menjadi bagian penting dalam upaya peningkatan kualitas layanan SAMSAT Drive Thru ke depan. Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Pemantauan program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu dapat dikatakan cukup efektif karena telah menggunakan sistem digital SEJALU untuk memantau data harian, serta menunjukkan responsif terhadap masukan pengguna dengan tindak lanjut berupa pelatihan petugas dan penyempurnaan prosedur. 
Namun demikian, efektivitasnya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan, seperti sistem SEJALU yang belum menyediakan rekap data bulanan atau tahunan untuk analisis jangka panjang serta kendala fisik seperti kurangnya atap pelindung saat hujan yang belum sepenuhnya teratasi. Dengan demikian, pemantauan telah berjalan baik namun masih memerlukan penguatan di aspek infrastruktur dan pengembangan sistem agar lebih komprehensif.

SIMPULAN
Kesimpulan Pelaksanaan program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu belum sepenuhnya dapat memenuhi indikator efektivitas. Adapun indikator tersebut adalah: 
1. Ketepatan Sasaran Program Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Ketepatan sasaran program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah berjalan dengan baik dan efektif.
2. Sosialisasi Program Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Sosialisasi program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah tercapai dan berjalan dengan baik, tetapi perlu disosialisasikan lagi agar lebih dikenal oleh seluruh masyarakat terutama di Kota Bengkulu.
3. Tujuan Program Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Tujuan program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu sudah efektif.
4. Pemantauan Program Menurut teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Budiani dapat disimpulkan bahwa Indikator Pemantauan program SAMSAT Drive Thru dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Bengkulu dapat dikatakan cukup efektif karena telah menggunakan sistem digital SEJALU untuk memantau data harian, serta menunjukkan responsif terhadap masukan pengguna dengan tindak lanjut berupa pelatihan petugas dan penyempurnaan prosedur. Namun demikian, efektivitasnya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan, seperti sistem SEJALU yang belum menyediakan rekap data bulanan atau tahunan untuk analisis jangka panjang.
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